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ABSTRACT

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika menjadi penting untuk menjembatani konsep matematika
yang abstrak dengan pengalaman kontekstual siswa serta menumbuhkan apresiasi terhadap warisan budaya daerah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep etnomatematika yang terkandung dalam motif jumputan
Palembang dan mengidentifikasi keterkaitannya dengan konsep transformasi geometri dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksploratif melalui studi literatur,
observasi terhadap pola motif jumputan, wawancara, serta analisis matematis terhadap bentuk dan keteraturan pola
yang muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif jumputan Palembang mengandung berbagai konsep
transformasi geometri, seperti translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi yang tampak pada pengulangan pola, kesimetrian,
dan variasi ukuran motif. Temuan ini menunjukkan bahwa motif jumputan dapat dimanfaatkan sebagai konteks
pembelajaran yang kontekstual untuk membantu siswa memahami konsep transformasi geometri secara lebih konkret.
Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian etnomatematika serta memberikan alternatif sumber belajar
berbasis budaya lokal yang dapat mendukung pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan kontekstual.
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A. Pendahuluan
Pembelajaran matematika sering dianggap sulit oleh sebagian siswa, terutama pada materi geometri
yang termasuk topik dengan tingkat miskonsepsi cukup tinggi (Istiyani et al., 2018). Salah satu topik
yang kerap menimbulkan kesulitan bagi siswa adalah transformasi geometri yang meliputi translasi,
refleksi, rotasi, dan dilatasi. Pada topik transformasi geometri, siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep refleksi, rotasi, dan translasi secara konseptual (Caesaria & Usodo, 2025).
Kesulitan ini terkait dengan kemampuan visualisasi spasial yang masih rendah pada sebagian siswa,
sebagaimana dijelaskan dalam teori tingkat berpikir Van Hiele (Mahfudy & Afriana, 2024). Materi
transformasi geometri umumnya diajarkan menggunakan rumus serta ilustrasi pada buku teks.
Pendekatan seperti ini sering membuat siswa sekadar menghafal langkah penyelesaian tanpa
memahami konsep yang mendasarinya, sehingga geometri dianggap abstrak dan kurang relevan
dengan kehidupan nyata.

Agar pembelajaran lebih bermakna, guru perlu menghadirkan pengalaman belajar yang konkret
dan menarik. Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan pola atau objek visual yang ada di
sekitar siswa. Dalam konteks Palembang, kain jumputan merupakan salah satu hasil kerajinan yang
sarat dengan pola berulang, simetri, dan variasi ukuran. Motif-motif seperti Tabur Beras, Keong,
Lereng, dan Lilin memperlihatkan bentuk-bentuk yang sebenarnya sesuai dengan konsep
transformasi geometri (Nurhayati, 2018).
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Hasil observasi dan dokumentasi peneliti menunjukkan bahwa keempat motif tersebut memiliki
karakteristik yang beragam. Misalnya, motif Tabur Beras menampilkan translasi melalui
pengulangan titik-titik yang teratur, motif Keong dan Lereng memperlihatkan pola berputar yang
mencerminkan rotasi, sedangkan motif Lilin menunjukkan dilatasi dengan perbesaran bentuk yang
tetap mempertahankan kesebangunan. Selain itu, pola kesimetrian pada semua motif menjelaskan
adanya refleksi terhadap sumbu tertentu.

Peneliti jJuga mewawancarai pengrajin jumputan untuk memahami proses pembuatan kain. Dari
wawancara tersebut diketahui bahwa pola simetris dihasilkan dari proses pelipatan kain sebelum
diikat, sedangkan pola berulang dan spiral dibuat dengan teknik ikatan dan putaran kain. Temuan ini
memperkuat hasil analisis bahwa pola-pola transformasi yang terlihat bukan kebetulan, tetapi
memang dirancang melalui teknik produksi tertentu.

Temuan ini sejalan dengan rekomendasi (NCTM, 2000) yang mendorong penggunaan objek
nyata untuk mengajarkan geometri. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
visual, seperti pemanfaatan alat geometri dinamis, dapat meningkatkan representasi visual dan
pemahaman konsep geometri siswa, yang berkaitan dengan kemampuan penalaran spasial mereka
(Veasna & Heng, 2024). Dengan mengamati dan mendiskusikan motif kain jumputan, siswa dapat
lebih mudah memahami konsep transformasi geometri, sekaligus merasa pembelajaran lebih menarik
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk transformasi
geometri yang terdapat pada motif kain jumputan Palembang. Hasil identifikasi ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi guru untuk mengembangkan media pembelajaran yang kontekstual, sehingga
siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi juga memahami makna matematis di balik pola yang
mereka amati.

B. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif yang bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis
motif kain jumputan yang berpotensi digunakan dalam pembelajaran transformasi geometri.
Penelitian eksploratif digunakan untuk menggali fenomena atau objek kajian secara mendalam guna
menemukan pola dan kategori yang bermakna (Creswell, 2014) Kajian dilakukan dengan menelaah
pola dan struktur visual pada motif jumputan, kemudian mengaitkannya dengan konsep transformasi
seperti translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran
geometri (NCTM, 2000).

Berlandaskan perspektif etnomatematika, praktik budaya masyarakat dipandang mengandung
unsur-unsur matematis yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran_(D’Ambrosio, 1985). Motif
kain jumputan sebagai produk budaya lokal memiliki pola berulang dan susunan geometris yang
memungkinkan dilakukan analisis transformasi secara sistematis. Integrasi konteks budaya dalam
pembelajaran matematika juga dapat meningkatkan pemaknaan konsep oleh peserta didik (Bishop,
1988). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada klasifikasi bentuk-bentuk transformasi geometri
yang terkandung dalam motif jumputan sebagai alternatif sumber belajar kontekstual dalam
pembelajaran matematika.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan langsung sebagai
pengumpul dan penganalisis data, karena dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai
instrumen utama yang mengamati, menafsirkan, serta mengkonstruksi makna dari data yang
diperoleh (Creswell & Poth, 2017; Merriam & Tisdell, 2016). Selain itu, instrumen pendukung yang
digunakan meliputi studi literatur, dokumentasi motif kain jumputan, serta catatan hasil observasi.
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Penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2025 —15 Juli 2025. Data yang telah dikumpulkan
selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan deskripsi mengenai konsep-konsep transformasi geometri
yang terkandung dalam motif kain jumputan, khususnya yang berkaitan dengan translasi, refleksi,
rotasi, dan dilatasi sebagai bagian dari kajian etnomatematika

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian awal dilakukan dengan mengidentifikasi motif kain jumputan Palembang melalui studi
literatur dan wawancara dengan pengrajin di sentra kerajinan jumputan. Motif kain tradisional
memiliki pola berulang dan struktur geometris yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
transformasi geometri. Kajian literatur menunjukkan bahwa motif batik mengandung konsep
translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi yang relevan dengan materi geometri di sekolah (Wijaya et al.,
2026). Objek penelitian terdiri dari empat motif kain jumputan, yaitu Tabur Beras, Keong, Lereng,
dan Lilin. Motif Tabur Beras dan Keong diperoleh dari pengrajin A di daerah 16 Ilir Palembang,
sedangkan motif Lereng dan Lilin diperoleh dari pengrajin B di daerah Tangga Buntung.

Identifikasi motif kain jumputan Tabur Beras, Keong, Lereng, dan Lilin disajikan pada Tabel 1
berikut:

TABEL 1. Identifikasi motif kain jumputan
Nama Kain Jumputan Dokumentasi Deskripsi

1. Tabur Beras Titik-titik kecil menyerupai taburan
butiran beras yang tersebar acak atau

teratur di seluruh kain

Berbentuk spiral, melingkar seperti
cangkang keong, bisa tunggal atau
berulang secara teratur di permukaan
kain.

2. Keong

Pola-pola kecil (seperti titik, bunga, atau
bentuk geometris) disusun secara
diagonal, membentuk barisan miring dari
atas ke bawah atau sebaliknya.

3. Lereng

4. Lilin Motif kecil seperti titik, bintang, bunga,
atau bentuk geometris lainnya disusun

diagonal, membentuk garis-garis miring
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Pada Tabel 1 menyatakan bahwa terdapat empat motif diantaranya tabur beras, keong, lereng
dan lilin yang ada pada kain jumputan. Peneliti selanjutnya akan mengidentifikasi transformasi pada
setiap motif menggunakan hasil obeservasi yaitu pada Tabel 1 dan menggolongkan berdasarkan
transformasinya.

Kain Jumputan Motif Tabur Beras

Motif tabur beras pada kain jumputan Palembang merupakan ragam hias berbentuk bintik-
bintik yang dihasilkan melalui teknik celup ikat (tie and dye) yang berkembang sejak masuknya
pengaruh tekstil India dan Tiongkok ke Sumatera Selatan pada masa Sriwijaya (Nurhayati, 2018).
Kain jumputan, yang berkaitan dengan tradisi patola India dan kain cinde Jawa, kemudian mengalami
adaptasi sesuai budaya lokal Palembang. Motif tabur beras secara visual menyerupai butiran beras
yang tersebar merata dan secara simbolis melambangkan kemakmuran serta kesejahteraan dalam
tradisi Melayu-Palembang. Dalam kajian tekstil tradisional, jumputan termasuk teknik resist-dyeing
Nusantara yang berkembang melalui proses akulturasi budaya dan perdagangan (Junus, 1992).
Teknik resist dyeing merupakan metode pewarnaan kain dengan cara menghambat penetrasi zat
warna pada bagian tertentu menggunakan bahan penahan, sehingga menghasilkan pola sesuai area
yang tidak terkena pewarna (Gillow & Sentance, 1999; Kadolph, 2010).

Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti pada Tabel 1, ternyata kain jumputan motif tabur beras ini
menggunakan konsep matematika translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi.

Translasi

Gambar 1. Konsep Translasi Pada Kain Jumputan Motif Tabur Beras

Konsep translasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 1. Titik-
titik kecil pada motif ini tampak tersebar di seluruh kain. Meskipun terlihat acak, dalam beberapa
desain, pola-pola titik tersebut sebenarnya disusun dengan jarak dan arah tetap, menunjukkan adanya
translasi. Translasi di sini terjadi ketika satu titik digeser ke berbagai arah secara berulang. Titik A
digeser sejauh vektor m maka akan terbentuk bayangan A’. Hal yang sama berlaku untuk titik B yang
digeser sejauh vektor n sehingga menjadi B’. Proses ini menunjukkan bahwa setiap titik pada objek
mengalami pergeseran yang tetap sesuai konsep translasi.

Rotasi

Gambar 2. Konsep rotasi pada kain jumputan motif tabur beras
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Konsep rotasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 2. Titik merah
di tengah adalah pusat rotasi. Dua kotak warna biru dan hijau menandai dua motif yang bentuk dan
ukurannya sama, namun posisinya berubah seperti berputar terhadap pusat tersebut. Garis lengkung
putih menggambarkan arah rotasi searah jarum jam sebesar 90°.
Refleksi

Gambar 3. Konsep refleksi pada kain jumputan motif tabur beras
Konsep refleksi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 3. Pola
putih membentuk barisan horizontal dan vertikal yang tampak simetris terhadap garis imajiner
(sumbu simetri) di tengah kain. Setiap motif di sisi kiri memiliki pasangan yang serupa di sisi kanan
dengan jarak yang relatif sama dari sumbu simetri. Ini menunjukkan bahwa pola tersebut merupakan
hasil refleksi terhadap sumbu vertikal (dari atas ke bawah di bagian tengah kain).
Dilatasi

Gambar 4. Konsep dilatasi pada kain jumputan motif tabur beras
Konsep dilatasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 4. Terdapat
motif persegi kecil berwarna putih dengan ukuran yang berbeda-beda. Motif yang lebih kecil dan
lebih besar menunjukkan bahwa bentuknya tetap sama (persegi), tetapi ukurannya diperbesar atau
diperkecil dari titik pusat tertentu. Ini menggambarkan dilatasi karena perubahan ukuran terjadi tanpa
mengubah bentuk dasar motif.

Kain Jumputan Motif Keong

Motif keong pada kain jumputan merupakan salah satu variasi ragam hias yang terbentuk
melalui teknik ikat celup (#ie dye), yaitu dengan mengikat bagian kain membentuk pola melingkar
atau spiral sebelum proses pencelupan warna. Setelah ikatan dibuka, akan muncul bentuk lingkaran
berlapis atau spiral yang menyerupai cangkang keong. Teknik jumputan sendiri merupakan bagian
dari tradisi resist dyeing yang telah berkembang di Palembang dan menjadi identitas tekstil local
(Nurhayati, 2018) . Secara visual, motif keong menampilkan susunan garis lengkung yang berpusat
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pada satu titik dan berkembang ke luar sehingga menciptakan kesan dinamis dan harmonis. Dalam
konteks pelestarian budaya, variasi motif jumputan termasuk motif berbentuk lingkaran dan spiral
dipandang sebagai hasil kreativitas masyarakat yang terus dikembangkan melalui pelatihan dan
pemberdayaan komunitas (Waliah et al., 2024). Dengan demikian, motif keong tidak hanya memiliki
nilai estetis, tetapi juga merepresentasikan nilai simbolik serta kearifan lokal masyarakat Palembang.
Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti pada Tabel 1, ternyata kain jumputan motif tabur beras ini
menggunakan konsep matematika rotasi, refleksi, dan dilatasi.

Rotasi

Gambar 5. Konsep rotasi pada kain junputan motif keong
Konsep rotasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 5. Motif pada
gambar 5 menunjukkan konsep rotasi 180° terhadap garis tengah kain. Pola-pola warna dan bentuk
di sisi kiri dan kanan tampak simetris, seolah diputar dari satu sisi ke sisi lainnya. Ini mencerminkan
transformasi rotasi dalam geometri, di mana bentuk berpindah posisi dengan arah dan jarak tetap
mengelilingi titik pusat.
Refleksi

Gambar 6. Konsep refleksi pada kain jumputan motif keong
Konsep refleksi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 6. Motif
pada kain memiliki pola simetris di sisi kiri dan kanan dari garis tengah vertikal (yakni garis lipatan
atau sambungan kain di bagian tengah). Pola-pola seperti bentuk oval, bulat, dan titik-titik putih
tersusun simetris, seolah-olah sisi kanan adalah cermin dari sisi kiri. Warna dan bentuk pola seperti
ungu, merah muda, hijau, dan biru tampak berpasangan secara simetris terhadap garis tengah.
Dilatasi
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Gambar 7. Konsep dilatasi pada kain jumputan motif keong
Konsep dilatasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 7. Dilatasi
terjadi ketika bentuk motif membesar secara proporsional. Misalnya, bentuk bulat lonjong pada
bagian tengah tampak memiliki versi lebih besar di sekitarnya, seolah motif tersebut diperbesar dari
pusat kain.

Kain Jumputan Motif Lereng

Motif lereng pada kain jumputan merupakan pola yang menampilkan susunan garis atau titik-
titik secara diagonal menyerupai kemiringan lereng. Motif ini dihasilkan melalui teknik ikat celup
(tie dye) dengan pengikatan kain secara berderet sebelum proses pencelupan, sehingga membentuk
pola miring yang teratur dan berulang. Perkembangannya merupakan bagian dari dinamika ragam
motif jumputan Palembang yang dipengaruhi proses akulturasi budaya tekstil dan terus
dikembangkan sebagai bentuk kreativitas serta pelestarian kearifan lokal (Nurhayati, 2018; Waliah et
al., 2024). Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti pada Tabel 1, ternyata kain jumputan motif tabur
beras ini menggunakan konsep matematika rotasi, refleksi, dan dilatasi.
Rotasi

Gambar 8. Konsep rotasi pada kain jumputan motif lereng
Konsep rotasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 8. Motif ini
menampilkan susunan pola kecil (seperti titik, bunga, atau bentuk geometris) yang diulang secara
diagonal dari satu sisi kain ke sisi lainnya. Pengulangan ini mencerminkan translasi diagonal, di mana
setiap elemen motif bergeser dengan arah dan jarak yang konsisten.
Rotasi

Page | 375



VENN 5(3): 369 - 383

Gambar 9. Konsep rotasi pada kain jumputan motif lereng

Konsep rotasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 9. Pola-pola
lingkaran yang saling berhadapan di kedua sisi garis tengah kain menunjukkan adanya simetri putar.
Rotasi terjadi sekitar titik tengah dari pola, dengan sudut rotasi kira-kira 180 derajat. Hal ini terlihat
dari pola warna dan bentuk yang seolah diputar dan saling berlawanan arah namun tetap serupa.
Rotasi ini memperlihatkan bagaimana elemen desain pada kain diputar terhadap pusat tertentu untuk
menciptakan kesan seimbang dan estetis.
Refleksi

Gambar 10. Konsep refleksi pada kain jumputan motif lereng
Konsep refleksi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 10. Pola-
pola berwarna ungu, biru, dan putih yang tampak berulang secara simetris dari sisi kiri ke kanan
memperlihatkan cerminan terhadap sumbu tengah kain (garis vertikal di tengah lipatan). Setiap motif
di sisi kiri memiliki pasangan yang hampir identik di sisi kanan, seolah-olah dipantulkan oleh cermin
yang diletakkan di tengah kain.
Dilatasi

Gambar 11. Konsep dilatasi pada kain jumputan motif lereng
Konsep dilatasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 11. Motif
berbentuk lingkaran-lingkaran atau pola titik terlihat berukuran kecil di satu bagian dan semakin
membesar di bagian lain, atau sebaliknya. Pola tersebut seperti diperbesar atau diperkecil dari suatu
titik pusat, mencerminkan skala transformasi.
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Kain Jumputan Motif Lilin

Motif lilin pada kain jumputan merupakan salah satu variasi ragam hias yang terbentuk melalui
teknik ikat celup (tie dye), dengan pola menyerupai nyala atau tetesan lilin yang memanjang dan
berulang pada permukaan kain. Perkembangan motif ini tidak terlepas dari sejarah kain jumputan
Palembang yang dipengaruhi oleh jalur perdagangan dan akulturasi budaya tekstil India serta
Tiongkok sejak masa lampau, kemudian diadaptasi ke dalam corak lokal masyarakat Palembang
(Nurhayati, 2018). Secara visual, motif lilin memperlihatkan bentuk lengkung atau garis memanjang
yang tersusun ritmis, mencerminkan eksplorasi pola yang lebih variatif dalam tradisi jumputan.
Dalam konteks pelestarian budaya, pengembangan ragam motif termasuk variasi bentuk seperti lilin
merupakan bagian dari upaya mempertahankan dan mengembangkan kreativitas berbasis kearifan
lokal melalui kegiatan pelatihan dan pemberdayaan Masyarakat (Marta et al., 2025; Waliah et al.,
2024). Dengan demikian, motif lilin menunjukkan dinamika inovasi dalam tradisi kain jumputan
sebagai warisan budaya Palembang. Berdasarkan hasil eksplorasi peneliti pada Tabel 1, ternyata kain
jumputan motif tabur beras ini menggunakan konsep matematika rotasi, refleksi, dan dilatasi.
Translasi

Gambar 12. Konsep translasi pada kain jumputan motif lilin
Konsep translasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 12.
Meskipun tidak membentuk pola geometris yang kaku, sebaran motif retakan menunjukkan bahwa
struktur mikropola di permukaan kain ini memiliki kemiripan bentuk yang tampak berpindah posisi.
Ini dapat dianggap sebagai bentuk translasi bebas yaitu, bagian-bagian kecil dari motif berpindah
posisi tanpa rotasi atau perubahan ukuran.
Rotasi

Gambar 13. Konsep rotasi pada kain jumputan motif lilin

Konsep rotasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 13. Pola
retakan atau pecah warna yang terlihat di kain menunjukkan sebaran motif simetris di sekitar area
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tertentu. Meski motifnya tidak membentuk rotasi presisi seperti 90° atau 180°, tampak ada bagian
motif yang berulang dengan arah pola yang seperti diputar di sekitar titik-titik tertentu terutama di
area sekitar hiasan kancing tengah.

Refleksi

Gambar 14. Konsep refleksi pada kain jumputan motif lilin
Konsep refleksi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 14. Gambar
14 menunjukkan motif kain jumputan dengan pola simetris di kiri dan kanan garis tengah (bagian
kancing). Pola ini mencerminkan konsep refleksi, yaitu pencerminan terhadap sumbu vertikal, di
mana bentuk di satu sisi merupakan bayangan cermin dari sisi lainnya.
Dilatasi

Gambar 15. Konsep dilatasi pada kain jmputan motif lilin
Konsep dilatasi pada transformasi geometri dapat dinyatakan seperti pada Gambar 15. Pola
jumputan pada kain ini menunjukkan percabangan bercorak menyebar dari satu titik, lalu semakin
besar dan meluas ke sekelilingnya. Ini mencerminkan dilatasi dari titik pusat (center of dilation)
dengan faktor skala lebih dari 1, sehingga menghasilkan efek seolah-olah motifnya membesar secara
simetris dari titik-titik tertentu. Setiap cabang atau "pecahan" berwarna menggambarkan hasil
perbesaran bentuk awal dengan tetap mempertahankan bentuk dasarnya.

Sehingga didapatkan hasil transformasi geometri dengan menggunakan kain jumputan dapat dilihat
pada Tabel 6

TABEL 6. Hasil identifikasi motif kain jumputan pada pengaplikasian transformasi geometri.

Nama kain Transformasi geometri

jumputan Translasi Rotasi Refleksi Dilatasi
Tabur beras \ \ \ \
Keong \ \ \
Lereng \ \ \ \
Lilin v v v v

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat motif kain jumputan Tabur Beras, Keong,
Lereng, dan Lilin memuat keempat jenis transformasi geometri, yaitu translasi, refleksi, rotasi, dan
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dilatasi. Keberadaan pola translasi yang berulang secara teratur memperkuat pemahaman konsep
pergeseran (translation vector) yang sering sulit dipahami siswa jika hanya diajarkan secara abstrak.
Pola translasi yang berulang pada motif kain jumputan dapat membantu siswa memahami konsep
pergeseran dengan lebih mudah, karena mereka melihat langsung bagaimana suatu bentuk digeser
secara teratur. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa pembelajaran geometri
berbasis visual, melalui pemanfaatan media dan representasi visual, dapat meningkatkan pemahaman
konseptual serta kemampuan representasi spasial siswa (Veasna & Heng, 2024). Penerapan model
Van Hiele juga terbukti efektif dalam memperbaiki miskonsepsi geometri karena tahapan berpikir
yang sistematis memberi kesempatan siswa mengamati pola terlebih dahulu sebelum bekerja dengan
rumus, sehingga siswa yang diajar menggunakan pendekatan Van Hiele menunjukkan peningkatan
level berpikir geometri dan pengurangan miskonsepsi dibandingkan pembelajaran konvensional
(Abdullahi et al., 2025). Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan
concreteness fading, yang memulai pembelajaran dengan representasi konkret dan secara bertahap
memindahkannya ke representasi simbolik, dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan
kemampuan transfer pengetahuan ke situasi baru. Pendekatan ini efektif terutama ketika siswa diawali
dengan objek yang konkret dan relevan, sebelum beralih ke simbol matematika yang lebih abstrak
(Fyfe et al., 2015). Berdasarkan temuan ini, motif jumputan berpotensi menjadi media pembelajaran
yang menarik sekaligus relevan secara budaya, sehingga membantu siswa mengaitkan matematika
dengan kehidupan sehari-hari.

Refleksi yang tampak pada kesimetrian kain dapat membantu siswa memahami konsep cermin
atau simetri lipat. efleksi yang tampak pada kesimetrian kain jumputan dapat menjadi sarana yang
efektif untuk membantu siswa memahami konsep cermin atau simetri lipat. Saat mengamati pola
kain, siswa bisa melihat secara langsung hubungan antara bentuk asli dan bayangannya, sehingga
konsep garis simetri tidak hanya dipahami secara abstrak. Hal ini sesuai dengan tahap visualisasi
dalam teori van Hiele yang menekankan pentingnya mengenali pola secara konkrit sebelum
menganalisisnya secara formal (Hiele, 1986). (NCTM, 2000) juga merekomendasikan agar guru
menggunakan objek nyata dan kontekstual dalam mengajarkan konsep simetri agar siswa mampu
menghubungkan pengalaman visual dengan konsep matematika. Sejalan dengan itu, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang menggunakan pola nyata atau motif
visual budaya dapat membantu siswa mengurangi miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman
terhadap konsep refleksi dan simetri. Melalui penggunaan aktivitas berbasis pola dan pencerminan,
siswa dapat mengembangkan kemampuan visualisasi transformasi geometri secara bertahap,
sehingga pemahaman terhadap konsep simetri dan refleksi menjadi lebih mendalam (Albab et al.,
2014; Gotz & Gasteiger, 2022).

Sementara itu, pola rotasi pada motif Keong dan Lereng dapat digunakan untuk mengajarkan
rotasi dengan sudut tertentu. Berdasarkan pengamatan peneliti pada motif Keong dan Lereng, tampak
bahwa pola yang terbentuk berulang dengan pusat putar yang jelas, sehingga menunjukkan adanya
rotasi dengan sudut tertentu. Saat motif diperhatikan lebih dekat, terlihat bagaimana pola berputar
searah atau berlawanan arah jarum jam, sehingga dapat membantu siswa mengenali konsep arah
putaran dan besar sudut rotasi secara konkret. Temuan ini mendukung tahap analisis dalam teori
(Hiele, 1986) yang menekankan pentingnya pengalaman visual sebelum siswa memahami konsep
rotasi secara simbolik. Rekomendasi (NCTM, 2000) juga sejalan dengan hal ini, yaitu mendorong
guru memanfaatkan pola berulang untuk menjelaskan hubungan antara pusat rotasi, arah putaran, dan
besar sudut. Hasil ini didukung oleh temuan dalam kajian literatur yang menunjukkan bahwa
penggunaan motif batik sebagai konteks pembelajaran transformasi geometri, termasuk rotasi, dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali aspek-aspek rotasi dan pola visualnya dalam
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konteks geometri (Yanto et al., 2020). Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh Fujita et. al
(2020), menunjukkan bahwa kegiatan berbasis desain visual dan tugas representasi geometri dapat
mengembangkan kemampuan spasial siswa, termasuk keterampilan mental rotation dan visualisasi
objek dalam pembelajaran geometri.Pola dilatasi pada motif Lilin menunjukkan konsep perbesaran
dan pengecilan bentuk dengan tetap mempertahankan kesebangunan. Pola dilatasi yang terlihat pada
motif Lilin memberikan contoh nyata tentang konsep perbesaran dan pengecilan bentuk yang tetap
mempertahankan kesebangunan. Saat diamati, bentuk-bentuk pada motif ini tampak membesar atau
mengecil secara proporsional, sehingga siswa dapat memahami bahwa sudut tetap sama meskipun
panjang sisi berubah. Hal ini mendukung tahap visualisasi dalam teori van Hiele yang menekankan
pentingnya pengenalan pola dan sifat-sifat geometri secara intuitif sebelum masuk ke analisis formal
(Hiele, 1986). (NCTM, 2000) juga merekomendasikan agar konsep dilatasi diajarkan melalui
kegiatan eksplorasi kontekstual agar siswa dapat melihat hubungan antara faktor skala dan
kesebangunan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan motif
budaya dalam pembelajaran geometri, seperti motif batik, dapat membantu siswa mengeksplorasi
transformasi bentuk termasuk konsep kesebangunan dan hubungan ukuran secara visual, karena siswa
dapat mengamati bentuk-bentuk yang “mirip” tetapi berbeda ukuran pada desain batik secara nyata
(Fachrunnisa & Sari, 2023; Setyaningrum & Kusno, 2024).

Hasil identifikasi terhadap empat motif kain jumputan Tabur Beras, Keong, Lereng, dan Lilin
menunjukkan adanya empat jenis transformasi geometri, yaitu translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi.
Translasi terlihat dari pengulangan pola titik, bunga, dan garis yang terdistribusi merata. Refleksi
tampak dari kesimetrian pola terhadap sumbu tengah kain. Rotasi ditemukan pada pola spiral seperti
pada motif Keong, sedangkan dilatasi terlihat pada motif Lilin yang menampilkan variasi ukuran pola
dengan bentuk yang sama.

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Ummy, salah satu pengrajin di sentra
kerajinan jumputan Palembang. la menjelaskan bahwa pola yang simetris dihasilkan dari proses
pelipatan kain sebelum pencelupan: "Kalau kainnya dilipat dua dulu sebelum diikat, nanti setelah
dibuka polanya kanan-kiri sama, seperti bercermin. Kalau mau polanya berulang, ikatan dibuat
berjarak sama."

Kutipan ini memperkuat hasil observasi bahwa refleksi dan translasi pada motif memang
dirancang secara sengaja melalui teknik lipatan dan ikatan. Selain itu, pengrajin juga menjelaskan
proses pembuatan pola spiral yang menghasilkan rotasi:

"Untuk pola yang seperti bunga berputar, kainnya diputar di tengah lalu diikat. Setelah
dicelup, keluar pola seperti berputar.”

Temuan ini relevan dengan konsep etnomatematika yang dikemukakan (D’Ambrosio, 1985)
yang menyatakan bahwa matematika adalah bagian dari budaya dan praktik hidup masyarakat.
Mengaitkan matematika dengan motif kain tradisional dapat membuat pembelajaran lebih
kontekstual, meningkatkan minat belajar siswa, dan mengurangi anggapan bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit dan terpisah dari kehidupan nyata.

Dari sisi pedagogis, guru dapat mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
motif jumputan dengan aktivitas yang mendorong siswa untuk menemukan sendiri konsep
transformasi geometri. Strategi ini sesuai dengan teori konstruktivisme (Piaget, 1970) yang
menekankan pentingnya pengalaman langsung (hands-on experience) dalam membangun
pengetahuan. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami makna
matematis di balik pola yang mereka amati.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar yang mendukung
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dan pembelajaran berbasis proyek
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(Project-Based Learning). Melalui kegiatan mengamati kain jumputan, mengidentifikasi
transformasi, dan mempresentasikan hasil, siswa terlibat dalam pembelajaran bermakna yang
mengaitkan konsep dengan konteks nyata (Johnson, 2002) serta mendorong proses investigatif dan
kolaboratif dalam pembelajaran berbasis proyek (Guo et al., 2020). Kegiatan ini juga berkontribusi
pada pengembangan keterampilan abad ke-21 yang meliputi berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas, yang merupakan bagian dari kerangka keterampilan abad 21 modern (van Laar et al.,
2020). Kredibilitas temuan penelitian ini diperkuat dengan triangulasi sumber melalui observasi
langsung, dokumentasi foto, dan wawancara pengrajin. Wawancara menunjukkan bahwa proses
pembuatan motif memang dilakukan dengan teknik lipatan, ikatan, dan putaran yang menghasilkan
pengulangan dan simetri pola. Dengan validasi ini, dapat dipastikan bahwa pola-pola yang ditemukan
bukan kebetulan, melainkan hasil desain yang konsisten.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pembelajaran matematika berbasis budaya, tetapi juga mendukung upaya pelestarian warisan budaya
lokal melalui integrasi ke dalam kurikulum sekolah

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif kain jumputan Palembang, yaitu Tabur Beras, Keong,
Lereng, dan Lilin, mengandung berbagai konsep transformasi geometri. Kain jumputan Tabur Beras,
Lereng, dan Lilin memuat konsep translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. Sedangkan kain jumputan
Keong memuat konsep rotasi, refleksi, dan dilatasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa unsur-unsur
matematika dapat ditemukan dalam produk budaya lokal melalui pendekatan etnomatematika.
Eksplorasi motif jumputan tidak hanya mengungkap struktur geometris yang terkandung di
dalamnya, tetapi juga menunjukkan bahwa budaya lokal dapat menjadi sumber belajar yang
kontekstual dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi transformasi geometri.
Pemanfaatan motif jumputan sebagai konteks pembelajaran berpotensi membantu siswa memahami
konsep geometri secara lebih konkret sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap kearifan budaya
lokal. Dengan demikian, integrasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika dapat menjadi
salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang relevan dan bermakna. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika pada berbagai
konteks budaya lain agar pembelajaran matematika semakin kontekstual dan dekat dengan kehidupan
siswa.
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